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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan graphing skills siswa SMA
melalui penerapan model pembelajaran inquiri terbimbing  pada materi pencemaran lingkungan. Metode
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan desain The Matching-Only Pretest-Posttest
Control Group Design yang dilaksanakan di salah satu SMA negeri di kota Bandung, Jawa Barat, kelas X
tahun pelajaran 2018/2019. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pretes dan postes kemampuan
graphing skills dalam bentuk soal uraian, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta angket
tanggapan guru dan siswa. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
inquiri terbimbing berjalan sesuai dengan tahapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, terdapat
peningkatan kemampuan graphing skills siswa dengan model pembelajaran inquiri terbimbing ditunjukkan
oleh rata-rata N-Gain yang diperoleh yaitu 0,60. Indikator-indikator pada setiap kemampuan graphing
skills yang meliputi kemampuan interpretasi, representasi, dan analisis data, peserta didik mengalami
peningkatan dalam kategori sedang, dengan rata-rata nilai N-Gain 0,52. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan model inquiri terbimbing pada umumnya baik dan
positif.
Kata kunci : kemampuan graphing skills, model inquiri terbimbing, pencemaran lingkungan
Abstract:
The aim of this study is to analyze the improvement of graphing skills students through the implementation of
guided inquiry learning in the subject of environmental pollution. The method used in this study is Quasi
Experiment with the Matching-Only pretest-posttest control group design that were implemented in one public
high school in Bandung, West Java, grade X in the academic year 2018/2019. The research instruments used
were pretest and posttest graphing skills in the form of essay questions, questionnaires, conducted learning
observation sheets, and the responses of teachers and students questionnaires. Technical analysis of the data is
using IBM SPSS Statistics program 20. The results of the analysis showed that guided inquiry learning learning
using goes in accordance with the Lesson Plan, the increase in graphing  skills of students before and after study
using guuded inquiry shown by the N-Gain mean result was 0.60 or medium category and the increase of the
graphing skills of students' shown by N-Gain result was 0,50 or  increase category. The results of this study are
the increase of the graphing literacy skills of students before and after study using the guided inquiry in the
subject of environmental pollution is quite significant, The results also showed that the students' response to
constructivism learning in general is good and positive.
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1. PENDAHULUAN
Ada suatu kiasan bahwa siswa yang
menganggap dirinya lemah matematika
cenderung tertarik ke arah biologi, karena
mereka menganggap biologi relatif bebas
matematika (Hester et al. 2014). Biologi
dalam pembelajaran seperti yang kita
ketahui hanya berfokus pada pengiriman
domain konten, dan sedikit sekali yang
memberikan perhatian untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan
kuantitatif. Padahal guna menunjang
keberhasilan biologi di abad ke-21, sangat
penting untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan kuantitatif.
Dalam upaya tersebut korelasinya
dengan pendidikan maka harus mampu
menyiapkan peserta didik untuk menguasai
kemampuan graphing skills dalam proses
pembelajaran di sekolah, agar peserta didik
bisa menginterpretasi data matematika,
representasi data dari tabel atau grafik,
menganalisis dan mengkomunikasikan data
statistik matematika, Keterampilan
graphing skills sangat penting dan di
perlukan dalam upaya mengkomunikasikan
dan mengolah informasi agar bisa menjadi
data kuantitatif, tidak hanya sekedar
kemampuan membaca dan menulis saja
(Beaudrie, 2007). Steen et al.,(2001)
mengungkapkan bahwa pentingnya
keterampilan graphing skills dalam dunia
profesi, pendidikan dan kehidupan sehari-
hari.
Selain itu Glazer (2011)
menyebutkan bahwa siswa perlu memiliki
keterampilan abad ke-21 seperti
kemampuan untuk bekerja dengan data
kuantitatif, memahami data dalam grafik
atau tabel, dan membuat kesimpulan. Hal
tersebut membuat perubahan dalam disiplin
ilmu biologi yang membutuhkan
seperangkat keterampilan yang baru, salah
satunya keterampilan kuantitatif.
Kehidupan sekitar siswa juga banyak
dihadapkan pada pernyataan-pernyataan
yang sifatnya kuantitatif, seperti dibidang
kesehatan, lingkungan, pendidikan,
ekonomi, dan informasi lainnya yang
biasanya tercantum dalam surat kabar atau
televisi (Wavering, 1989; Glazer, 2011).
Selain itu konten kuantitatif, khususnya
terkait grafik batang dan garis mulai banyak
ditemukan dalam buku teks biologi dan
hasil pengamatan dari sebuah percobaan di
kelas biologi juga direpresentasikan ke
dalam sebuah grafik (Kotzebue, 2015).
Graphing skills merupakan
pengetahuan, keterampilan, disposisi,
keyakinan, kebiasaan berpikir, komunikasi,
kapabilitas dan keterampilan memecahkan
masalah untuk di gunakan secara efektif
dalam situasi yang menuntut keterampilan
kuantitatif dalam bidang pekerjaan dan
kehidupan. Literasi kuantitatif juga dapat di
definisikan sebagai suatu penjelasan
mengenai habit of mind atau proses
kebiasaan berpikir menggunakan prinsip-
prinsip dasar dalam matematika sederhana
yang di implementasikan untuk pemecahan
masalah dan penalaran statistika
matematika.  (National Council on
Education and the Disiplines, 2001 dalam
Speth 2010).
Di Indonesia sendiri graphing skills
yang meliputi membuat dan interpretasi
grafik tidak dapat terpisahkan dari sains,
termasuk biologi. Pada Biologi porsi untuk
melatihkan graphing skills siswa dengan
memanfaatkan informasi kuantitatif masih
sangat terbatas. Biologi pada dasarnya
memiliki potensi yang besar melatihkan
graphing skills siswa karena di dalamnya
seringkali banyak melakukan percobaan
yang menghasilkan data, yang kemudian
siswa diminta untuk menyajikan data dalam
bentuk grafik. Tujuannya dari transformasi
data ini agar data yang ditampilkan mudah
dibaca dan dipahami. Namun hal tersebut
tidak selalu dilakukan setiap kali melakukan
percobaan.
Pada kurikulum 2013, arahan untuk
bekerja dengan data-data yaang sifatnya
kuantitatif sudah ada. Terdapat perubahan
pola pikir pada kurikulum baru, dimana
dalam rumusan kurikulum menyebutkan
mengenai pentingnya berkerja dengan data-
data terkait pengamatan, bukan hanya untuk
matematika saja. Berkaitan dengan
keterampilan membuat dan interpretasi
grafik, beberapa kompetensi dalam
kurikulum 2013 pada biologi mengharapkan
siswanya untuk dapat merumuskan masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis,
menentukan  variabel, menggunakan
berbagai peralatan  untuk melakukan
pengamatan dan pengukuran yang tepat dan
teliti, mengolah, menghitung, menyajikan
data secara sistematis dan menarik,
menginterpretasi, menarik kesimpulan
sesuai dengan bukti yang diperoleh, serta
berkomunikasi ilmiah hasil percobaan
secara lisan dan tertulis.
Fakta yang muncul dilapangan
berdasarkan hasil penelitian Fitriani (2012),
menyebutkan bahwa hanya 79,59%
petunjuk praktikum fisiologi manusia yang
digunakan di SMAN di Kota Bandung
belum memunculkan literasi kuantitaif.
Khairina (2012) juga menyebutkan
sebanyak 74,4% petunjuk praktikum kelas
X belum memunculkan literasi kuantitatif.
Pada dasarnya semua materi dapat
menunjang untuk melatihkan kemampuan
kuantitatif siswa, namun saat ini hanya
sebatas pada konsep seperti genetika,
fotosintesis, dan pertumbuhan dan
perkembangan.
Berdasarkan uraian di atas, menjadi
penting bagi pendidik untuk membekali
graphing skills siswa guna mendukung
salah satu keterampilan kuantitatif dalam
pembelajaran Biologi, melalui suatu




Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut: “Bagaimanakah peningkatan
kemampuan graphing skills siswa
menggunakan model pembelajaran inquiri
terbimbing pada materi pencemaran
lingkungan?
Adapun tujuan penelitian ini
meliputi : (1) Menganalisis peningkatan
kemampuan grafik skill siswa melalui
implementasi model pembelajaran inquiri
terbimbing pada materi pencemaran
lingkungan, (2) Penerapan rancangan
pembelajaran model inquiri terbimbing
yang meningkatkan kemampuan graphing
skills siswa pada materi pencemaran
lingkungan.
2. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu (quasi eksperimental).
Desain eksperimen yang digunakan pretest
posttest nonequivalent one-group design
(Wiersma, 1995). Desain penelitian ini
melibatkan satu kelas diberi tes awal dan tes
akhir. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMAN yang ada di
kota Bandung semester genap tahun ajaran
2018/2019, Sampel penelitian dipilih satu
kelas dengan menggunakan teknik
purposive sampling.
Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Variabel terikatnya yaitu
kemampuan graphing skills siswa pada
materi pencemaran lingkungan.Instrumen
digunakan untuk membantu penelitian
dalam mengumpulkan data yang diinginkan,
yang meliputi : tes tertulis, lembar
observasi, dan kuesioner tanggapan siswa
atau guru.
Uji validasi instrumen berupa
validasi konstruk dan isi. Perhitungan
statistik uji validasi dengan teknik korelasi
Pearson yang menyatakan 9 soal graphing
skills valid dan dapat digunakan. Uji
reliabilitas instrumen menggunakan rumus
Alpha. Nilai r11 diperoleh sebesar 0,635
yang menyatakan instrumen soal yang
digunakan memiliki reliabilitas tinggi.
Teknik analisis data menggunakan uji t (t-
test) dibantu program SPSS 20 pada taraf
signifikansi 5%. Uji prasyarat untuk uji t
adalah uji normalitas menggunakan Paired
Sample  t-test. dan uji homogenitas
menggunakan uji Levene’s.
3. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
beberapa data yang telah direkap, dianalisis
dan disajikan. Data hasil penelitian ini
meliputi : (1) nilai pretest dan posttest
kemampuan graphing skills pada materi
pencemaran lingkungan. pengolahan data
dilakukan dengan program Excel 2010 dan
SPSS 20.
3.1 Analisis graphing skills
Kemampuan graphing skills siswa
pada materi pencemaran lingkungan diukur
dengan tes tertulis soal uraian sebanyak 9
soal yang telah di judgemen oleh para dosen
ahli dan di uji coba terlebih dahulu ke
sampel skala kecil, dengan penilaian dengan
lubrik. Distribusi hasil persentasi
kemampuan graphing skills dengan model
pembelajaran inquiri terbimbing
menunjukan nilai rata-rata pretest 38,56 dan
hasil nilai rata-rata posttest 65,51.
Pemberian pretest bertujuan untuk
mengukur kemampuan awal siswa dan juga
menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa pada kelas inquiri terbimbing.
Dilakukan uji normalitas terlebih dahulu
pada data pretest dengan menggunakan
program SPSS 20, berdasarkan analisis
diperoleh sig.hitung untuk kelas inquiri
terbimbing sebesar 0.001 < α (0,05), hal ini
menyatakan bahwa data pretest tidak
berdistribusi normal karena data tidak
berdistribusi normal, maka uji beda
dilakukan dengan menggunakan statistik
non parametrik yaitu uji wilcoxon. Dengan
menggunakan uji wilcoxon, diperoleh nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0,006. Berdasarkan
analisis dari uji wilcoxon, nilai sig. (2-
tailed) < α (0,05) dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pretest
dan posttest. Untuk mengetahui kategori
peningkatan kemampuan graphing skills
siswa pada materi pencemaran lingkungan,
maka dilakukan perhitungan N-Gain dari
hasil pretest dan posttest untuk kelas inquiri









Dari tabel diatas menyatakan untuk
kelas inquiri terbimbing rata-rata nilai N-
Gain sebesar 0,60 sehingga peningkatan
literasi kuantitatif dapat dikategorikan
sedang. Hasil uji hipotesis graphing skills
siswa pada materi pencemaran lingkungan






















Berdasarkan data pada tabel diatas
diketahui bahwa sig.hitung kemampuan
literasi kuantitatif siswa 0,036 <α (0,05),
sehingga pada uji hipotesis Ho ditolak dan
H1 diterima. Hal tersebut menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada peningkatan kemampuan graphing
skills siswa sebelum dengan sesudah
menggunakan pembelajaran model inquiri
terbimbing pada materi pencemaran
lingkungan.
3.2 Analisis setiap indikator pada literasi
kuantitatif
Analisis yang dilakukan pada setiap
indikator kemampuan graphing skill
berdasarkan dari hasil nilai N-Gain yang
meliputi : kemampuan interpretasi,
representasi, dan analisis. N-Gain pada
setiap indikator graphing skills siswa kelas

















terdapat peningkatan nilai skor N-
Gain pada kelas dengan model
pembelajaran inquiri terbimbing di kelas
eksperimen,  Pada indikator analisis
memperoleh nilai skor N-Gain yang paling
kecil jika dibandingkan semua indikator
graphing skills yang ada, dengan nilai skor
N-Gain pada kelas inquiri terbimbing
dengan kategori sedang.
Hasil analisis secara keseluruhan
untuk setiap indikator graphing skills di
kelas eksperimen setelah dilakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran
inquiri terbimbing mengalami peningkatan
nilai skor N-Gain dalam kategori sedang,
pada indikator interpretasi memperoleh
nilai skor N-Gain yang paling besar,
indikator representasi, memperoleh nilai
skor N-Gain kategori sedang, sedangkan
pada indikator analisis peningkatan skor
nilai N-Gain paling kecil kategori rendah.
4. PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel, indikator
kemampuan analisis peserta didik
memperoleh nilai yang paling kecil jika
dibandingkan dengan indikator kemampuan
graphing skills yang lainnya, hal ini artinya
indikator kemampuan analisis peserta didik
setelah proses pembelajaran dengan model
inquiri terbimbing kurang cukup meningkat
secara signifikan. Hal tersebut dapat
disebabkan salah satunya karakteristik siswa
di kelas eksperimen yang beragam, hasil
wawancara dengan perwakilan siswa faktor
minat siswa terhadap soal-saol kuantitatif
data angka-angka masih rendah.
kemampuan interpretasi yang paling tinggi,
kemampuan interpretasi peserta didik
meningkat cukup signifikan setelah proses
pembelajaran dengan model inquiri
terbimbing, Hal tersebut dikarenakan
interpretasi grafik dianggap lebih mudah
dari membuat grafik, karena transformasi
atau membuat grafik baru lebih
membutuhkan kompetensi daripada
interpretasi (Leinhardt, 1990). Uzun et
al.(2012) melaporkan temuan serupa,
dimana hasil kinerja siswa pada tugas-tugas
interpretasi lebih baik dari kinerja siswa
dalam tugas mentransformasi (membuat)
grafik.
Sedangkan kemampuan graphing
skills yang lainnya seperti kemampuan
representasi dan analisis masih belum
optimal. Hal lain mengapa terjadi demikian
karena selama ini kurangnya pengaplikasian
ilmu matematika di mata pelajaran biologi
dan pelajaran yang lainnya. Seperti yang
diungkapkan Gultep (2015) bahwa
meskipun keterampilan representasi/grafik
diajarkan secara luas di kelas matematika,
namun siswa sering tidak dapat menerapkan
keterampilan tersebut pada konsep-konsep
sains. Terlebih pada mata pelajaran biologi
yang memang identik jauh dengan
matematika atau hal yang sifatnya
kuantitatif.
Kesulitan siswa dalam membuat
grafik menunjukan fakta bahwa siswa tidak
memiliki cukup keterampilan untuk
membuat grafik dan (Bowen dan
Roth,2005; Hamad, 2015). Padahal
berdasarkan hasil wawancara terbatas
kepada beberapa siswa, mereka mengatakan
bahwa sudah mengenal grafik pada tingkat
SD dan SMP, namun mereka menyebutkan
bahwa jarang sekali bahkan tidak pernah
menggunakan pengetahuan tentang grafik
tersebut pada mata pelajaran biologi. Hal
lain yang berkontribusi terhadap
ketidakmampuan siswa dalam kemampuan
representasi data baru, karena membuat
kemampuan representasi membutuhkan
kompetensi yang lebih daripada interpretasi
(Leinhardt, 1990). Tairab dan Naqbi (2004)
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menyebutkan pada dasarnya membuat itu
lebih sulit dari interpretasi, dimana siswa
harus menggunakan pengetahuan prosedural
(hands-on) dan mengaitkannya dengan
pemahaman konseptual (mind-on) mereka
untuk menghasilkan dan membangun dalam
bentuk grafik.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan-temuan yang
diperoleh bahwa dalam upaya
meningkatkan kemampuan gaphing skills
peserta didik pada materi pencemaran
lingkungan dapat dilatihkan dengan
penerapan model pembelajaran inquiri
terbimbing pada pembelajaran biologi.
dengan model inquiri terbimbing pada
materi pencemaran lingkungan efektif
dalam meningkatkan kemampuan gaphing
skills peserta didik secara signifikan dengan
taraf kepercayaan 95%. Dengan rata-rata
nilai N-Gain 0,60 masuk kedalam kategori
peningkatan sedang, Hasilnya dapat
diperoleh terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan gaphing skills peserta didik
dengan pembelajaran model inquiri
terbimbing pada materi pencemaran
lingkungan sebesar 0,52 dalam kategori
sedang. Indikator-indikator pada setiap
kemampuan gaphing skills yang meliputi
kemampuan interpretasi, representasi, dan
analisis peserta didik mengalami
peningkatan dalam kategori sedang, dengan
rata-rata nilai N-Gain 0,52. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa respon siswa
terhadap pembelajaran dengan
konstruktivisme pada umumnya baik dan
positif.
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